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ABSTRACT 
 

Efforts to reduce the spread of Covid-19 in the education sector are by implementing online learning. Some online 
learning media are interactive media and e-learning. Student satisfaction in the online learning process is very 
important to increase student motivation and achievement during the Covid-19 pandemic. The purpose of this 
study was to determine the difference in student satisfaction between the use of interactive learning media without 
a network and with a network during the Covid-19 pandemic. This study was applied with a cross-sectional design. 
The sample is Semester IV students of the Nursing Science Study Program who take maternity nursing courses. 
This study compares the difference in satisfaction of 2 groups, each of which is learning with a network and 
without a network. The results of the analysis show that the average satisfaction of the interactive learning group 
without the network is 34.36 and with the network is 33.38. The results of the comparison test show the value of t 
= 3.040 with a value of p = 0.003. It was concluded that there was a difference in student satisfaction between 
those using interactive media without a network and with a network. 
Keywords: satisfaction; interactive media; network; Covid-19 pandemic 

 

ABSTRAK 
 

Upaya pengurangan penyebaran Covid-19 pada bidang pendidikan adalah dengan memberlakukan pembelajaran 
daring. Beberapa media pembelajaran daring adalah media interaktif dan e-learning. Kepuasan mahasiswa dalam 
proses pembelajaran daring sangat penting untuk meningkatkan motivasi dan prestasi mahasiswa selama pandemi 
Covid-19. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kepuasan mahasiswa antara penggunaan media 
pembelajaran interaktif tanpa jarigan dan dengan jaringan selama masa pandemi Covid-19. Penelitian ini diterapkan 
dengan desain cross-sectional. Sampel adalah mahasiswa Semester IV Program Studi Ilmu Keperawatan yang 
mengambil mata kuliah keperawatan maternitas. Studi ini membandingkan perbedaan kepuasan 2 kelompok, 
masing-masing adalah pembelajaran dengan jaringan dan tanpa jairngan. Hasil analisis menunjukkan bahwa rerata 
kepuasan kelompok pembelajaran interaktif tanpa jaringan adalah 34,36 dan dengan jaringan adalah 33,38. Hasil uji 
komparasi menunjukkan nilai t = 3,040 dengan nilai p = 0,003. Disimpulkan bahwa ada perbedaan kepuasan 
mahasiswa antara yang menggunakan media interaktif tanpa jaringan dan dengan jaringan.  
Kata kunci: kepuasan; media interaktif; jaringan; pandemi Covid-19 
 
PENDAHULUAN  
 

Coronavirus-2019 (Covid-19) merupakan penyakit pernafasan akut yang disebakan oleh virus Severe 
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2.). Penyakit ini pertama kali menyebar di Negara China 
tahun 2019 melalui penularan manusia ke manusia dan tahun 2020 penyakit ini terus menyebar cepat ke seluruh 
dunia, kemudian pada tanggal 12 Maret 2020 WHO mengumumkan bahwa Covid-19 sebagai pandemik. (WHO, 
2020). Pandemi Covid-19 menyebabkan krisis pada semua aspek kehidupan manusia baik fisik, psikologis dan 
sosial. Di Indonesia, pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk mengurangi penyebaran virus dengan 
pemberlakuan social distancing, phisycal distancing hingga pemberlakuan PSBB (pembatasan sosial berskala 
besar) di beberapa Daerah. Upaya pengurangan penyebaran ini berdamapak pada berbagai bidang salah satunya 
pendidikan di Indonesia.(1) 

Upaya pengurangan penyebaran covid-19 pada bidang pendidikan dengan memberlakukan pembelajaran 
tatap muka menjadi pembelajaran daring, hal ini didukung pula dengan Keputusan bersama Empat Menteri   
tanggal 15 Juni 2020 tentang panduan pembelajaran dimasa pandemi Covid-19 menjelaskan bahwa metode 
pembelajaran di perguruan tinggi pada zona wajib dilaksanakan secara daring baik teori maupun praktikum. 
Pelaksanaan pembelajaran daring harus didukung oleh sarana teknologi untuk mentransfer informasi antara dosen 
dan mahasiswa, namun kenyataannnya terdapat beberapa wilayah yang sedikit sinyal internet atau tidak ada sama 
sekali jaringan internet yang dibutuhkan sebagai teknologi untuk membantu keberhasilan pemebelajaran daring, 
Kondisi ini mengharuskan Institusi pendidikan melakukan Inovasi dan adaptasi teknologi dalam proses 
pembelajaran daring baik metode maupun media yang digunakan selama proses pembelajaran. 
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Kondisi pandemic COVID-19 memiliki dampak jangka pendek pada proses pembelajaran, yang akan 
dirasakan oleh semua orang yang terlibat dalam pendidikan, baik di pedesaan maupun di wilayah metropolitan. 
Keluarga di Indonesia khususnya masih asing dengan pembelajaran online dari rumah. Belajar di rumah adalah 
konsep yang relatif baru di Indonesia, terutama bagi orang tua dari anak-anak dengan pekerjaan yang memaksa 
mereka untuk meninggalkan rumah. Mahasiswa yang terbiasa belajar tatap muka akan mengalami masalah 
psikologis. Belajar dari rumah belum pernah dilakukan sebelumny sehingga belum bisa diukur keefektfannya. 
Dukungan infrastruktur dan teknologi informasi di desa yang belum memadai menyebabkan pembelajaran online 
membingungkan.(11) 

Berdasarkan wilayahnya, 94% satuan pendidikan di zona merah corona masih menerapkan Pembelajaran 
Jarak Jauh (PJJ). Persentasenya makin rendah seiring turunnya kerawanan corona di suatu wilayah. Sebaliknya, 
Pembelajaran Tatap Muka (PTM) paling banyak di zona hijau corona, yakni mencapai 41% satuan pendidikan. 
Mayoritas penyelenggara Pendidikan (sekolah termasuk perguruan tinggi) di Indonesia masih memprioritaskan 
pembelajaran jarak jauh saat pandemi virus corona Covid-19. Berdasarkan data Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud), jumlahnya mencapai 78% dari total 183.566 satuan pendidikan yang melapor. 
Sementara, 22% sekolah sudah menerapkan pembelajaran tatap muka (PTM).(3) 

Upaya dan tujuan dalam proses pembelajaran daring sebagaimana kebijakan dari kementerian pendidikan 
dan kebudayaan antara lain memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik, fokus kepada 
pendidikan, memiliki kecakapan hidup yang bersifat inklusif dan kontekstual. Kebijakan dan Fasilitas 
Pembelajaran jarak jauh terus dilakukan pemerintah untuk mendukung keberlanjutan proses Pendidikan meskipun 
tidak bertatap muka secara langsung. Adapun upaya yang telah dilakukan antara lain penyediaan Kuota 
Gratis/Murah, sumber belajar berbasis digital (e-book, Youtube, Google dan lain-lain), mengerjakan tugas dari 
dosen, belajar dari buku teks pelajaran, belajar interaktif secara daring, membuat proyek sederhana/kegiatan 
praktik/kreativitas. Bagi peneliti upaya yang dilakukan adalah tetap dengan metode hybrid namun lebih 
ditekankan pada penerapan metode pembelajaran yang lebih interaktif.  

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan untuk proses pembelajaran yang dapat 
menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Beberapa media pembelajaran daring adalah media interaktif 
dan e-learning. Model pembejaran e-learning yang digunakan dalam proses pembelajaran daring menggunakan 
media komunikasi seperti aplikasi berbasis moodle, whatsApp, Youtube, Zoom dan media sosial lainnya dengan 
menggunakan jaringan internet. (8) Media interaktif adalah metode komunikasi di mana mahasiswa tidak hanya 
mendengarkan saja tetapi aktif mengamati, melakukan dan mendemonstasikan materi bahan ajar yang diberikan.     
Mmedia interaktif merupakan kelompok pilihan media teknologi mutakhir. Media teknologi mutakhir sendiri 
dibedakan menjadi media berbasis telekomunikasi, misalkan teleconference, kuliah jarak jauh, dan (media 
berbasis mikroprosesor, misalkan computer-assistted instruction, permainan komputer, sistem tutor intelejen, 
interaktif, hypermedia, dan compact (video) disc tanpa harus menggunakan jaringan internet.(3) 

Pembelajaran interaktif dan e-learning harus didukung dengan sarana dan prasarana serta kebijakan 
institusi, kesiapan dosen dan mahasiswa dengan teknologi informasi dan komunikasi. Dosen mampu menyiapkan 
bahan kuliah dengan teknologi yang dapat membantu mahasiswa aktif belajar baik menggunakan jaringan internet 
maupun tidak menggunakan jaringan internet sehingga dapat meningkatkan kepuasan mahasiswa dalam proses 
pembelajaran terutama pembelajaran daring.(4) 

Pembelajaran secara daring diharapkan efektif diterapkan sebagai solusi agar kegiatan belajar mengajar 
tetap bisa berjalan walaupn keadaan tidak memungkinkan untuk terjadinya pembelajaran tatap muka di dalam 
kelasKepuasan mahasiswa adalah suatu keadaan terpenuhinya keinginan, harapan dan kebutuhan mahasiswa 
tentang pelayanan karyawan, kompetensi dosen yang didukung oelh sarana dan prasrana yang dirasakan oleh 
mahasiswa (Sarjono, 2007). Kepuasan mahasiswa dalam proses pembelajaran daring sangat penting untuk 
meningkatkan motivasi dan prestasi mahasiswa selama pandemic Covid-19. Beberapa factor yang mempengaruhi 
kepuasan mahasiswa dengan pembelajaran daring antara lain adalah teknologi, konten edukasi, motivasi dan 
sikap, tingkat kesiapan mahasiswa desain pembelajaran, kualitas informasi. (11). Berdasarkan uraian sebelumnya 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepuasan mahasiswa dengan media pembelajaran inetraktif dan e-
learning. Apakah ada keterkaitan antara variabel dan implikasinya dalam pembelajaran daring.(9) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas media pembelajaran interaktif dan e-learning terhadap 
kepuasan mahasiswa di masa pandemic COVID-!9 
 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif dengan membandingkan dua 
kelompok. Kedua kelompok diberikan perlakuan yang berbeda, kelompok 1 dengan perlakuan media inetraktif 
tanpa jaringan internet dan kelompok 2 dengan media e-learning dengan jaringan internet.  

Penelitian dilakukan pada mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawaran Fakultas Ilmu Kesehatan Institut 
Ilmu Kesehatan dan Teknologi Muhamamdiyah Palembang. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 90 
responden. Penentuan sampel dilakukan dengan probability sampling dengan teknik simple random sampling di 
mana setiap kelas mempunyai kesempatan yang sama utnuk menjadi sampel dengan diseleksi dengan acak pada 
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mahasiswa semester IV yang mengambil mata kuliah keperawatan Maternitas II.  Untuk menentukan kelas yang 
dijadikan sampel dalam penelitian, peneliti melakukan pengundian dari 3 kelas, kemudian diambil 2 kelas dengan 
cara diundi untuk kelas dengan kelompok A dan Kelompok dengan masing masing kelompok berjumlah 45 
responden.  

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner kepuasan yang dimodifikasi dari teori dan telah dilakukan uji 
validitas dan reabilitas pada 30 responden menggunakan uji Cronbach Alpha didapatkan hasil validitas 0,506 dan 
nilai reabilitas 0,806, Uji analisis yang digunakan adalah uji independent sample t-test. 

Media pembelajaran interaktif yang digunakan dengan memasukan materi ke portal e-leraning IKesT 
Muhammadiyah Palembang dengan menngunkan jaringan internet dan media pembelajaran inetraktif dengan 
menggunakan adobe flash CS 6 yang dikembangkan untuk memasukan materi pembelajaran yang digunakan 
mahasiswa tanpa menggunakan jaringan internet. 
 
HASIL 

 
Berdasarkan tabel 1 di atas didapatkan hasil p = 0,003 yang berate ada perbedaan yang signifian anatara 

kelompok mahasiswa menngunakan media interaktif tanpa jaringan dan kelompok mahasiswa menngunkan media 
interaktif dengan jaringan. 
 

Tabel 1. Perbedaan rerata kepuasan mahasiswa 
 

Variabel n Mean SD t Nilai p 
Kepuasan kelompok tanpa jaringan 45 34,36 1,131 3,040 0,003 Kepuasan kelompok dengan jaringan 45 33,38 1,838 

 
PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil analisis bivariate dengan menggunakan uji independent t-test didapatkan nilai mean 
kepuasan pada kelompok media interaktif tanpa jaringan adalah 34,36 dan kelompok media interaktif dengan 
jaringan adalah 33,38 dengan nilai signifikan 0,003. Hal ini menunjukan bahwa ada oerbedaan yang signifikan 
antara kelompok media interaktif tanpa jarngan dan kelompok media interaktif dengan jaringan.  

Kepuasan mahasiswa adalah suatu keadaan terpenuhinya keinginan, harapan dan kebutuhan mahasiswa 
tentang pelayanan karyawan, kompetensi dosen yang didukung oelh sarana dan prasrana yang dirasakan oleh 
mahasiswa (Sarjono, 2007). Kepuasan mahasiswa dalam proses pembelajaran daring sangat penting untuk 
meningkatkan motivasi dan prestasi mahasiswa selama pandemic Covid-19. Beberapa factor yang mempengaruhi 
kepuasan mahasiswa dengan pembelajaran daring antara lain adalah teknologi, konten edukasi, motivasi dan 
sikap, tingkat kesiapan mahasiswa desain pembelajaran, kualitas informasi. (10) 

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan untuk proses pembelajaran yang dapat 
menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Beberapa media pembelajaran daring adalah media interaktif 
dan e-learning. Model pembejaran e-learning yang digunakan dalam proses pembelajaran daring menggunakan 
media komunikasi seperti aplikasi berbasis moodle, whatsApp, Youtube, Zoom dan media sosial lainnya dengan 
menggunakan jaringan internet. (8) 

Media interaktif adalah metode komunikasi di mana mahasiswa tidak hanya mendengarkan saja tetapi aktif 
mengamati, melakukan dan mendemonstasikan materi bahan ajar yang diberikan.    Media interaktif merupakan 
kelompok pilihan media teknologi mutakhir. Media teknologi mutakhir sendiri dibedakan menjadi media berbasis 
telekomunikasi, misalkan teleconference, kuliah jarak jauh, dan (media berbasis mikroprosesor, misalkan 
computer-assistted instruction, permainan komputer, sistem tutor intelejen, interaktif, hypermedia, dan compact 
(video) disc tanpa harus menggunakan jaringan internet. (2) 

Penyebaran pandemic covid menuntut perguruan tinggi memiliki inovasi pembelajaran sehingga capaian 
pembelajaran mahasiswa tercapai. Pelaksanaan pembelajaran dimasa pandemic dengan media pembelajran 
interaktif baik dilakukan secara daring maupun offline. Beberapa hambatan yang ditemukan pada saat 
pembelajran dengan jaringan salah satunya adalah keterjangkauan jaringan internet dan jaringan internet yang 
lamban sewaktu waktu selain itu juga fasilitas jaringan yang membutuhkan biaya tambahan untuk penggunaan 
jaringan internet.(1)  

Pembelajaran daring sebagai pilihan tunggal dalam kondisi pencegahan penyebaran covid 19 telah 
memberikan kesan tersendiri pada masa perjuangan melawan virus inihingga harus melakukan pembatasan akses 
pendidikan. Solusi atas permasalahan ini adalah pemerintah harus memberikan kebijakan dengan membuka gratis 
layanan aplikasi daring bekerjasama dengan provider internet dan aplikasi untuk membantu proses pembelajaran 
daring ini. Pihak pendidikan juga harus menyesuaikan konsep kurikulum Pendidikan tinggi (KPT) dengan situasi 
saat ini. Kepada orang tua pihak pendidikan berkewajiban mensosialisasikan kepada orangtua peran dan tugasnya 
mengikuti perkembangan perkuliahan, disamping itu juga perlu ditambahkan pesan-pesan edukatif kepada 
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orangtua dan peserta didik, tentang wabah pandemi Covid-19. Dengan demikian kita dapati pembelajaran yang 
sama dengan tatap muka tetapi berbasis online. Sehingga dampak positifnya dapat, programnya tepat sasaran, dan 
capaian pembelajarannya maksimal. Seorang pakar pendidikan Universitas Brawijaya (UB) dalam memperingati 
hari  Hari Pendidikan Nasional 2020 menyatakan selamanya profesi pendidik (guru/dosen) tidak akan tergantikan 
oleh teknologi namun yang menjadi tuntutan adalah metode pembelajaran harus terus berkembang dan inovatif. 
Kreatifitas merupakan kunci sukses dari seorang dosen untuk dapat memotivasi mahasiswanya tetap semangat 
dalam belajar secara daring (online) dan tidak menjadi beban psikis. Dengan demikian, pembelajaran daring 
sebagai solusi yang efektif dalam pembelajaran di rumah guna memutus mata rantai penyebaran Covid-19, 
kerjasama yang baik antara guru, siswa, orangtua siswa dan pihak sekolah/madrasah menjadi faktor penentu agar 
pembelajaran daring lebih efektif. Sebagai penelitian lanjutan nanti akan dilakukan kajian bagaimana tingkat 
pemahaman mahasiswa terhadap materi yang mengukur pencapaian indeks prestasi mahasiswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan jaringan atau tanpa jaringan. 

Dengan demikian penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kepuasaan 
mahasiswa yang menggunkan media pembelajaran interaktif tanpa jaringan dan dengan jaringan. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran dengan jaringan memiliki kekurangan tersendiri dalam hal tingkat 
kepuasan mahasiswa. Namun seiring perkembangan teknologi proses pembalajaran daring masih dapat dilakukan 
meskipun pandemic sudah selesai, dengan peningkatan. 

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ada perbedaan kepuasaan mahasiswa dalam pembelajaran 
interaktif antara yang menggunakan media tanpa jaringan dan dengan jaringan.  
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